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BAB II 

JURUSAN PERBANDINGAN AGAMA 

A. Profil Jurusan Perbandingan Agama 

Perbandingan Agama merupakan disiplin ilmu yang diperkenalkan di 

Indonesia sejak Mukti Ali menjabat sebagai Menteri Agama pada tahun 1970-

an, yang bertujuan untuk mendalami keyakinan keagamaan dengan 

mengetahui agama-agama lain. Dengan mengambil fakta pada masyarakat 

Indonesia yang multikultural dari segi agama, budaya, ras, dan bahasa, maka 

dari itu Indonesia sering dianggap sebagai masyarakat yang wajib memiliki 

sifat toleran terhadap berbagai perbedaan dan kemajemukan dalam keyakinan, 

kepercayaan dan agama. Namun pada tahun 1990-2000an sebutan sebagai 

bangsa yang multikultural dan penuh penghargaan telah digugat seiring 

dengan banyaknya kejadian tentang kekerasan, perusakan, dan pengeboman 

yang sering diklaim sebagai doktrin atau ajaran sebuah kepercayaan, 

keimanan, dan agama.
37

 Berdasarkan fakta di atas menumbuhkan keinginan 

bagi jurusan Perbandingan Agama untuk mengambil bagian dalam 

meningkatkan kerukunan, ketentraman, keharmonisan, dan perdamaian yang 

dilandasi dengan sikap saling memahami dan menghargai perbedaan dalam 

kehidupan beragama dan bermasyarakat. 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel telah ikut serta dalam menerapkan 

keharmonisan tersebut dengan mendirikan Jurusan Perbandingan Agama yang 
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berada di dalam fakultas Ushuluddin. Jurusan ini menempatkan diri sebagai 

ruang belajar yang nyaman bagi mahasiswa untuk mengenal, memahami, dan 

mendalami topik-topik keagamaan dan kebudayaan. Mata kuliah yang 

disediakan oleh jurusan Perbandingan Agama didesain untuk mengembangkan 

semangat menghargai perbedaan dan menghormati keberagaman. Jurusan ini 

tidak semata berpijak pada landasan-landasan normatif dalam mempelajari 

agama, tetapi juga memperhatikan pijakan historis, antropologis, sosiologis 

dan psikologis. Pendekatan yang dilakukan jurusan Perbandingan agama 

adalah pendekatan saintifik-objektif, bukan pendekatan teologis.
38

 

Tujuan utama dari jurusan Perbandingan Agama adalah mencetak sarjana 

yang toleran, humanis, pluralis, teguh menghayati dan mengamalkan ajaran 

agamanya, sekaligus menghormati ajaran dan keyakinan di luar agamanya, 

serta memiliki kepekaan sosial dengan kesiapannya menjadi ulama‟ pluralis 

dan fasilitator atau mediator dalam pembinaan dan pengembangan kerukunan 

umat beragama di berbagai lembaga keagamaan. 

B. Kurikulum Pembelajaran Mahasiswa Perbandingan Agama tentang 

Pluralisme 

Jurusan Perbandingan Agama telah menyediakan sejumlah mata kuliah 

yang mempelajari pluralisme, dengan harapan bahwa seorang akademisi 

Perbandingan Agama mampu menjadi seorang pluralis di dalam masyarakat 

yang multi-kultural. 
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Di dalam jurusan Perbandingan Agama terdapat pengelompokkan mata 

kuliah berdasarkan kompetensinya, yaitu mata kuliah kompetensi dasar, 

kompetensi utama, pendukung, dan kompetensi tambahan atau pilihan. 

Pembelajaran mengenai pluralisme terdapat di dalam kelompok mata kuliah 

kompetensi utama, dan pendukung. 

Mata kuliah yang disediakan oleh jurusan Perbandingan Agama kepada 

mahasiswa yang berkaitan dengan pemahaman tentang pluralisme, yaitu : 

1. Mata kuliah Kompetensi Utama 

Dalam kelompok mata kuliah kompetensi utama yang ada dalam 

kurikulumnya, mahasiswa Perbandingan Agama diharapkan dapat 

memiliki pemikiran yang pluralis dan kritis dalam menangani 

perkembangan isu-isu keagamaan di Indonesia, serta mampu beradaptasi 

dengan lingkungan dan memiliki kepekaan dan kepedulian sosial 

keagamaan yang tinggi, sehingga mampu menampilkan pribadi yang 

kreatif dan inovatif serta progresif terhadap permasalahan keagamaan di 

Indonesia, untuk melakukan tindakan reflektif dan preventif terhadap isu 

SARA. Mahasiswa Perbandingan Agama harus mampu membuat jaringan 

komunikasi dengan umat beragama sebagai penerapan dari jiwa inklusif 

dan tidak melakukan truth claim yang didasarkan pada Al-Qur‟an dan As-

Sunnah.
39

 

Secara ringkas kompetensi utama ini diberikan dengan harapan agar 

mahasiswa menjadi seseorang yang mampu menerima perspektif-
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perspektif kebenaran di luar keyakinannya tanpa kehilangan keyakinan 

dan komitmen terhadap agamanya sendiri. beberapa mata kuliah yang 

terdapat di dalam kompetensi utama, sebagai berikut : 

a. Pluralisme dan Multikulturalisme 

Mata kuliah Pluralisme dan Multikulturalisme yang 

dikelompokkan dalam Kompetensi Utama ini merupakan mata kuliah 

yang wajib ditempuh oleh mahasiswa, karena mata kuliah ini 

menyangkut tentang pembelajaran untuk memahami kehidupan yang 

beraneka ragam serta cara menyikapinya. Mata kuliah tersebut 

diberikan di semester 8 dengan bobot 3 unit Sistem Kredit Semester 

(SKS) ini mempunyai standar kompetensi kelulusan (SKL) yaitu 

mampu memahami pengertian dasar, teori dan metodologi mengenai 

pluralisme dan multikulturalisme dari perspektif agama-agama. 

Metode yang dipakai dalam pengajarannya adalah diskusi kelompok 

serta presentasi atau menyampaikan pemahaman pluralisme dan 

multikulturalisme berdasarkan teori-teori para tokoh dengan referensi 

sebagai berikut, yaitu:
40

 

1) Richad E Wentz, The Culture of religious pluralism, Colorado: 

Westview press, 1998 

2) Sukidi, Teologi Inklusif Cak Nur, Jakarta: Kompas, 2001 

3) Oliver Roy, Geneologi Islam Radikal, terj. Nasrul Ompu, 

Yogyakarta: Genta press, 2005 
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4) Charles Kruzman, Wacana Islam Liberal: Pemikiran Islam 

Kontemporer tentang Isu-isu Global, Jakarta: Paramadina, 2001 

5) Jhon D. Caputo, Agama Cinta Agama Masa Depan, Bandung: 

Mizan, 2001 

6) Paul Knitter, Pengantar Teologi Agama-agama, Yogyakarta: 

Kanisius, 2008 

7) Jalaluddin Rahmat, Islam dan Pluralisme, Jakarta: Serambi, 2006 

8) Mahmoud Ayoub, “The Qur’an and Religious Pluralism” dalam 

Islam and Global Dialogue, USA: Ashgate, 2005 

9) Abu Hatsin, Islam dan Humanisme, Yogyakarta: Pustaka pelajar, 

2007. 

Mata kuliah ini diberikan dengan harapan agar mahasiswa mampu 

menjelaskan definisi umum tentang plusralisme dan multikulturalisme 

bersama dengan pengertian inklusifisme, eksklusifisme, radikalisme, 

sekularisme, fundamentalisme agama dan konflik-konflik yang muncul 

karena persoalan etnisitas. 

b. Hubungan antar Agama 

Mata kuliah ini diberikan kepada mahasiswa semester 5 yang 

berbobot 3 unit sistem kredit semester (SKS) dengan tujuan agar 

mahasiswa dapat mengetahui dan memahami perspektif yang moderat 

tentang relasi keagamaan, menjelaskan peran agama dalam kerukunan 

hidup manusia, historisitas dari agama yang dianggap sebagai sumber 

kekerasan, dan membangun hubungan yang harmonis antar umat 

beragama. Maka dari itu mata kuliah ini dikelompokkan di dalam mata 
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kuliah kompetensi utama berdasarkan metode yang dipakai dalam 

pengajaran mata kuliah ini adalah model diskusi dan presentasi. 

Sumber-sumber yang digunakan adalah:
41

 

1) Depag RI; Bingkai Teologi, Kerukunan Hidup Umat Beragama di 

Indonesia 

2) Ahmad Syafii Mufi, Dialog Agama dan Kebangsaan 

3) Baranuddin Daya, Agama Dialogis; Merenda Dialektika Idealita 

dan Realita Hubungan Anatar Agama, Raimondo Panikhakh: 

Dialog Intra Religius 

4) Abdurrahman Wahid, Dialog Kritik Identitas Agama 

5) Huston Smith, Titik Temu Agama-agama 

6) Paul. F Knitter, Satu Bumi Banyak Agama: Dialog Multi Agama 

dan Tanggung Jawab Global, (Jakarta: Gunung Mulia, 2003). 

c. Ilmu Perbandingan Agama 

Mata kuliah ini diberikan untuk memberi pemahaman atas berbagai 

keyakinan dan ajaran agama-agama serta fenomenanya. Fokus mata 

kuliah ini pada pendalaman dan pemahaman ilmu Perbandingan 

Agama. Kemudian dibahas juga dasar metodologi dan berbagai dasar-

dasar teologis dari berbagai agama dan kepercayaan lokal yang 

berkembang di Indonesia. Dengan membandingkan satu agama dengan 

agama yang lain maka akan dapat diketahui oleh mahasiswa berbagai 

persamaan dan perbedaannya. Pengetahuan ini yang dapat memberikan 
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pengertian dan dasar-dasar timbulnya rasa toleransi beragama. dengan 

referensi sebagai berikut:
42

 

1) A.Mukti Ali, Ilmu Perbandingan Agama (Sebuah Pemahaman 

Tentang Metodos dan Sistima), Yogyakarta: Yayasan Nida, 1975. 

2) Adeng Muchtar Ghazali, Ilmu Perbandingan Agama Pengenalan 

Awal Metodologi Studi Agama-agama, Bandung: Pustaka Setia, 

2000. 

3) Burhanuddin Daya, Ilmu Perbandingan Agama di Indonesia dan 

Belanda, Jakarta: INIS, 1992. 

4) Halord Coward, Scipture in The World Religions, Oxford: One 

World, 2000. 

5) Joachim Wach, Ilmu Perbandingan Agama Inti dan Bentuk 

Pengalaman Keagamaan, (terj. Jam’anuri), Jakarta: Rajawali 

1984. 

6) Mircea Alide dan Joseph M. Kitagawa, The History of Religions, 

Chicago: The University of Chicago Press, 1959. 

7) Mujahid Abd. Manaf, Ilmu Perbandingan Agama, Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 1994. 

8) Mahmud Manan, Asal usul dan Sejarah Agama-agama, Surabaya: 

Sunan Ampel Press, 2011. 

9) Rodney Stark, One True God Resiko Sejarah Bertuhan Satu, terj. 

Sadat Ismail, Yogyakarta: Penerbit Qolam, 2003. 

10) Romdon, Metodologi Perbandingan Agama Suatu Pengantar 

Awal, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996. 
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11) Zakiah Daradjad, Perbandingan Agama, 1-2. Jakarta: 

Ditbinpertiais, Departemen Agama, 1984. 

Dengan metode pengajaran presentasi dan tanya jawab di kelas, 

mahasiswa diharapkan mampu menjabarkan definisi etimologi. 

epistemologi, ruang lingkup, tujuan, manfaat ilmu perbandingan 

agama, menjabarkan sejarah ilmu perbandingan agama di dunia Timur 

dan Barat serta mengetahui tokoh-tokohnya sehingga dapat  

memberikan pendekatan kritis dalam dialog antar agama dan 

problematikanya. 

d. Agama dan Isu-isu Kontemporer 

Mata kuliah ini diberikan dengan tujuan agar mahasiswa mampu 

menganalisis isu-isu kontemporer dan mempunyai pengetahuan 

mendasar tentang agama sebagai keyakinan dan kekuatan. Agama 

tetap menjadi kekuatan utama dalam dunia modern. Dan peran 

pentingnya dalam setiap aktivitas masyarakat telah memunculkan 

banyak persoalan yang harus diselesaikan mulai dari masalah 

perdamaian, gender hingga pemahaman terhadap hakekat agama. Isu-

isu yang dibahas itu diangkat dalam konteks agama sebagai kekuatan 

sosial, dan bukan sebagai sebuah kebenaran metafisis. Pendekatan 

yang digunakan dengan demikian, bukan teologis melainkan sosial dan 

budaya. Lebih lanjut, mata kuliah ini akan fokus pada isu-isu 

kotemporer yang terjadi di Tanah Air sebagai upaya menunjukkan 

bahwa dinamika keagamaan di dalam negeri adalah bentuk dari 
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keunggulan nasional yang kita miliki. Dengan beberapa referensi yang 

disarankan sebagai berikut:
43

 

1) Bellah, Robert N. Beyond Belief: Memahami Kembali Agama. 

Jakarta: Paramadina, 2000. 

2) Sudamoto, Abdul Hakim. Islam Berbagai Perspektif, Jakarta: 

LPMI, 1995. 

3) Koentjara Ningrat. Agama Jawa, Yogyakarta: UGM Press. 2002. 

4) Muhammad, Hussein. Upaya Membangun Keadilan Gender. 

Jakarta: Penerbit Insani, 2011. 

5) Zahro, Abu. Politik Demi Tuhan: Nasionalisme Religious di 

Indonesia. Bandung: Pustaka Hidayah, 1999. 

6) Majid, Nurcholish. Islam Keindonesiaan dan Kemoderenan. 

Jakarta: Paramadina, 1993. 

Dalam pembelajaran ini, mahasiswa diharapkan mampu 

memahami ajaran agama tentang perdamaian, dan juga bagaimana 

kemudian agama dijadikan sebagai pembenaran atau alasan atas 

beberapa tindak kekerasan. 

2. Mata kuliah Kompetensi Pendukung 

Jurusan Perbandingan Agama juga menyediakan pembelajaran dari 

kompetensi pendukung yang didalamnya mahasiswa diharapkan memiliki 

keterampilan berpikir yang logis, sikap ilmiah dan bertanggung jawab 

terhadap ilmu yang dimilikinya dengan keahlian untuk memahami dan 

menganalisis sejarah perkembangan pemikiran keagamaan dan 
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perkembangan aliran keagamaan terutama di dunia Islam, sehingga 

mahasiswa mampu berfikir secara efisien berdasarkan kronologis tanpa 

mengesampingkan jiwa inklusif dan toleran dengan semua agama dan 

aliran kepercayaan yang didasari oleh hukum Islam yang ada.
44

 

Dengan kata lain mata kuliah dalam kelompok kompetensi pendukung 

ini diberikan agar mahasiswa menjadi seseorang yang memahami sejarah 

perkembangan pemikiran keagamaan dan kepercayaan sehingga dapat 

berpikir secara ilmiah, inklusif, dan toleran ketika menggunakan dasar 

hukum Islam dalam menanggapi dan menganalisa permasalahan 

keagamaan di Indonesia. 

Mata kuliah yang terdapat di dalam kompetensi pendukung yang 

berkaitan dengan pliralisme yaitu mata kuliah Fiqih Lintas Agama dan 

mata kuliah Studi Praktek Keagamaan. Mata kuliah tersebut 

dikelompokkan dalam kompetensi pendukung karena aspek-aspek yang 

dibahas yaitu mengenai hubungan antar agama di dalam masyarakat yang 

beragam berdasarkan hukum yang terdapat di dalam Al-Qur‟an dan As-

Sunnah. Beberapa mata kuliah tersebut akan diuraikan sebagai berikut : 

a. Fiqih Lintas Agama 

Mata kuliah ini menjelaskan tentang hukum dari hubungan antar 

agama di dalam Islam dan memberikan wawasan hukum normatif 

Islam tentang perbuatan hukum yang antar pelakunya 

menginteraksikan ajaran agama yang berbeda dengan Islam baik 
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menyangkut aspek ritual atau norma keagamaan. Mata kuliah ini 

menggunakan  metode pengajaran diskusi dan presentasi dengan 

referensi literatur keilmuan sebagai berikut:
45

 

1) Zainul Kamal, Fiqh Lintas Agama: Membangun Masyarakat 

Inklusif-Pluralis. 

2) Adian Husaini, Hegemoni Kristen Barat dalam Studi Islam di 

Perguruan Tinggi. 

3) R. Michael Feener, Muslim Legal Thought in Modern Indonesia. 

Mahasiswa diharapkan untuk dapat memahami dan menjelaskan 

kegiatan keagamaan yang berinteraksi dengan agama lainnya.  

b. Studi Praktek Keagamaan (Ritual Keagamaan) 

Diberikan kepada mahasiswa semester 5 dengan  bobot sistem 

kredit semester (SKS) 3. Mata kuliah ini mempunyai standar 

kompetensi kelulusan yaitu mahasiswa harus mampu mengetahui dan 

memahami fenomenologi agama melalu studi praktek keagamaan, 

sehingga menumbuhkan sikap empati dan menghargai budaya lokal. 

Pemahaman tersebut juga didukung oleh sumber-sumber literatur 

sebagai berikut:
46

 

1) Maria Susai Davamany, Fenomenologi Agama. 

2) Dale Cannon, Enam Cara Beragama. 

3) Michael Keene, Agama-Agama di Dunia. 
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4) M. Amin Abdullah, Studi Agama; Normativitas atau Historitas. 

5) Pieter Nella Van Doorn-Harder, Lima Titik Temu Agama-Agama. 

6) Hustin Smith, Agama-Agama Manusia. 

7) Joachim Wach, Ilmu Perbandingan Agama.  

8) Peter Connolly, Aneka Pendekatan Studi Agama. 

Berdasarkan referensi-referensi di atas diharapkan mahasiswa 

mampu memahami dan menjelaskan kegiatan praktek keagamaan 

secara ekspresif, memaknai ritualnya dan mampu memahami dan 

membedakan antara magi dan religius yang dilakukan di dalam setiap 

agama. Pemahaman tersebut disampaikan dengan cara berdiskusi dan 

tanya jawab di dalam kelas. 

Penelitian ini bermaksud untuk mempelajari lebih lanjut pemahaman 

pluralisme agama di lingkungan mahasiswa baik yang sudah menempuh 

sejumlah mata kuliah tersebut di atas maupun belum. 

C. Pengajaran Dosen tentang Pluralisme 

Dalam perkuliahan mahasiswa di jurusan perbandingan agama UIN Sunan 

Ampel, para dosen juga mengajarkan beberapa mata kuliah yang akan 

menunjang dan memperdalam wawasan-wawasan pluralisme dan humanisme. 

Untuk mendalami metode dan tujuan kurikulum jurusan PA tentang 

pemahaman pluralisme agama, peneliti mewawancarai kaprodi dan beberapa 

dosen jurusan perbandingan agama. Dalam wawancaranya Bapak Siddiq, 

selaku kaprodi PA menuturkan: 
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“Dalam pembelajaran matakuliah-matakuliah di PA akan temukan, misalnya 

mata kuliah Agama-Agama Dunia yang nantinya akan mempelajari agama-

agama di luar agama Islam, kebudayaan, hubungan antar umat beragama, 

ilmu perbandingan agama, mutikulturalisme dan pluralisme. Itu semua 

mengarah pada membentuk karakter mahasiswa yang pluralis dan humanis. 

Tentu saja akan banyak pemahaman tentang apa itu pluralisme.”
47

 

 

Berdasarkan sejumlah mata kuliah di atas yang disampaikan dosen kepada 

mahasiswa dengan metode pembelajaran yang baik maka akan membentuk 

paradigma dan pola perilaku tentang pluralisme dan memperkuat keyakinan 

agama sendiri serta menghargai agama orang lain. Sebagaimana yang 

dikatakan oleh Pak Nasruddin selaku dosen mata kuliah Agama Budha: 

“Yang saya inginkan adalah dengan membaca agama lain itu bukan berarti 

meninggalkan agamanya sendiri. Tetapi semakin meyakinkan bahwa kami ini 

berbeda. Tetapi di mana titik perbedaan itu yang kita akui, dan di mana titik 

persamaan itu yang harus dijunjung tinggi.”
48

 

 

Pembelajaran pluralisme yang disampaikan dosen tersebut dapat ditarik 

pemahaman bahwa jurusan perbandingan agama mempunyai maksud yang 

sederhana yaitu menghargai dan menghormati keragaman dan keyakinan di 

luar agama kita dengan dasar berkomitmen terhadap keyakinan masing-

masing. 

Pluralisme niscaya dibutuhkan di Indonesia walaupun pada kenyataannya 

MUI justru memfatwakan pluralisme agama sebagai suatu yang haram di 

Indonesia yang multikultural, multi etnis, dan multi agama ini sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pengajaran yang disampaikan oleh dosen bertujuan untuk 

memberi mahasiswa pemahaman inklusif akan keyakinan dan teologi yang 
                                                           
47

 Akhmad Siddiq, wawancara 11 juni 2015 
48

 Muhammad Nasruddin, wawancara 16 Juni 2015 
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diharapkan akan menanam dan mengembangkan sifat pluralisme. Seperti yang 

dikatakan oleh Pak Nasruddin sewaktu ditanya oleh peneliti mengenai ormas-

ormas yang notabene Islam eksklusif: 

“Ya memberikan gambaran ormas-ormas tipenya seperti ini. Tapi kan sudah 

ada identifikasi awal bahwa ini aliran-aliran keras, aliran ini kayak begini 

tidak mau berteman dengan Islam yang liberal, pluralis, multikultural, dsb. 

Sementara di PA tidak mencetak seperti itu. Karena apa, karena kita 

mempelajari agama orang lain. kita mempelajari agama orang lain bukan 

berarti menyalahkan agama orang lain, tetapi untuk memahami. Kemudian 

dari pemahaman itu kita sadari, ternyata dari perbedaan itu tidak harus kita 

sikapi dengan ekslusifisme, tetapi kita sikapi dengan persaudaraan, dengan 

rasa kita memiliki Indonesia yang sama. Tidak mungkin tercipta Indonesia 

yang sekarang kalau umat-umat yang lain tidak mau menerima. Dalam 

konteks perjuangan bukan hanya milik Islam meskipun sejarah mencatat 

bahwa Islam ikut andil yang besar dalam kemerdekaan Indonesia. Tetapi 

bukan berarti umat Islam bisa sewenang-wenang.”
49

 

 

Penerapan sifat pluralisme mahasiswa dapat dilihat dari interaksi 

mahasiswa dengan masyarakat sekitarnya, sebagaimana yang disampaikan 

oleh Kaprodi Perbandingan Agama, “apabila mahasiswa masih menghakimi, 

menyalahkan, dan belum memahami agama lain, dan mengklaim 

keyakinannya sendiri yang paling benar, berarti mahasiswa tersebut tidak bisa 

dikategorikan sebagai seorang yang pluralis.” 
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